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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Temulawak (Curcuma xanthorhiza) adalah salah satu tumbuhan
obat keluarga Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai
bahan baku obat tradisional di Indonesia.
Rimpang temulawak diketahui memiliki sifat antioksidatif, karena
mengandung senyawa kurkumin.Kurkumin merupakan zat warna kuning
yang terdapat pada rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza).
Kurkumin banyak dimanfaatkan sebagai antioksidan, anti inflamatori,
antitumor, antikoagulan dan antibakteri. Selain mampu menghambat kerja
enzim secara selektif, kurkumin mampu terdegradasi secara alami didalam
tubuh. Namun demikian, kurkumin mempunyai kelarutan yang rendah
dalam air. Oleh karena itu perlu dikembangkan metode untuk
meningkatkan hasil kurkumin.
Kurkumin dari temulawak dapat diambil dengan menggunakan
cara ekstraksi, ekstraksi adalah istilah yang digunakan untuk operasi
dimana suatu zat padat atau cair dipindahkan pada cairan lainnya. Solven
yang digunakan adalah etanol. Tetapi timbul masalah baru karena etanol
tidak dapat dikonsumsi. Oleh karena itu kurkumin perlu dipisahkan dari
pelarut ektraksinya yaitu etanol. Setelah didapatkan kurkumin dalam
bentuk serbuk, kurkumin belum bisa dikonsumsi langsung karena
kelarutan dalam air yang rendah dan ketersedian dalam darah saat terserap
tubuh juga rendah. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengubah
ukuran serbuk menjadi lebih kecil. Semakin kecil ukuran serbuk
partikelnya maka kurkumin yang dapat diserap tubuh lebih banyak
sehingga bioavailibilitas dalam darah meningkat. Meningkatnya
bioavailibilitas menyebabkan kurkumin lebih efektif digunakan sebagai
obat.
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1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang didapat perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara mengambil kurkumin dari temulawak.
2. Bagaimana cara memisahkan kurkumin dari pelarut etanol.
3. Bagaimana mengetahui ukuran serbuk kurkumin yang dihasilkan.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui cara mengekstraksi kurkumin dari temulawak dengan
pelarut etanol melalui proses ekstraksi soxhlet.
2. Mengetahui cara memisahkan kurkumin dari pelarut etanol.
3. Mengetahui ukuran serbuk kurkumin yang dihasilkan.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Bagi pelaksana atau peneliti
- Mengetahui cara ekstraksi kurkumin dari temulawak.
- Mengetahui proses pemisahan kurkumin dari pelarut.
2. Bagi masyarakat
- Dapat meningkatkan nilai ekonomis temulawak
